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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel rasio 

kemandirian keuangan daerah berpengaruh dalam memprediksi financial 

distress pemerintah provinsi di Indonesia dengan arah koefisien negatif. 

Semakin tinggi nilai rasio kemandirian keuangan daerah, maka semakin 

rendah kemungkinan pemerintah provinsi di Indonesia mengalami 

financial distress. Artinya, rasio kemandirian keuangan mampu 

memprediksi financial distress pemerintah provinsi di Indonesia. 

2) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

derajat desentralisasi berpengaruh dalam memprediksi financial distress 

pemerintah provinsi di Indonesia dengan arah koefisien positif. Semakin 

tinggi nilai derajat desentralisasi, maka semakin tinggi kemungkinan 

pemerintah daerah mengalami financial distress. Artinya, derajat 

desentralisasi mampu memprediksi financial distress pemerintah provinsi 

di Indonesia. 

3) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

position government wealth ratio berpengaruh dalam memprediksi 

financial distress pemerintah provinsi di Indonesia dengan arah koefisien 

negatif. Semakin tinggi nilai position government wealth ratio, maka 

semakin rendah kemungkinan pemerintah daerah mengalami financial 

distress. Artinya, position government wealth ratio mampu memprediksi 

financial distress pemerintah provinsi di Indonesia. 

 

5. 2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran yang 

penulis berikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Pemerintah daerah provinsi di Indonesia diharapkan lebih meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah masing-masing agar tingkat ketergantungan 

terhadap bantuan pemerintah pusat semakin rendah sehingga dapat 

terhindar dari financial distress. 

2. Pemerintah daerah provinsi di Indonesia diharapkan lebih mengoptimalkan 

kontribusi Pendapatan Asli Daerah masing-masing agar pendapatan yang 

dimiliki semakin tinggi sehingga mampu untuk menyelenggarakan 

desentralisasi sehingga dapat terhindar dari financial distress. 

3. Pemerintah daerah provinsi di Indonesia diharapkan lebih mengoptimalkan 

pendapatan daerah masing-masing agar tersedianya dana yang cukup 

untuk memberikan pelayanan publik sehingga dapat terhindar dari 

financial distress. 
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